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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa melalui pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), dengan fokus
khusus pada pembuatan "telong-telong." Berpikir reflektif matematis melibatkan kemampuan
siswa untuk menghubungkan pengetahuan matematis dengan pengalaman baru, menemukan
hubungan antara konsep-konsep, dan menilai serta meningkatkan strategi pemecahan masalah
mereka. Studi ini mengikuti desain penelitian deskriptif kualitatif, dengan pendekatan studi
kasus yang dilakukan di SMP Negeri 03 Central Bengkulu, yang melibatkan 28 siswa dari kelas
IX-A. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi,
dengan fokus pada bagaimana siswa mendekati tugas pemecahan masalah matematis dalam
konteks PBM. Temuan menunjukkan bahwa siswa dapat menghubungkan konsep-konsep
matematis seperti simetri dan geometri dengan pembuatan "telong-telong," yang menunjukkan
kemampuan mereka untuk merumuskan solusi kreatif dan merefleksikan pendekatan
pemecahan masalah mereka. Analisis data menunjukkan bahwa PBM memfasilitasi berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif siswa, memungkinkan mereka untuk menilai dan menyempurnakan
proses matematis mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan PBM secara efektif
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, memberikan pengalaman belajar
yang lebih praktis dan bermakna.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika di setiap tingkat
pendidikan adalah penguasaan keterampilan berpikir matematis. King et al. [1] berpendapat
bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir kritis, rasional, reflektif,
metakognitif, dan kreatif. Dari empat kemampuan yang dijelaskan, yang paling dikembangkan
dan dipelajari dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk berpikir matematis secara
reflektif. Berpikir reflektif adalah proses yang bermakna yang didorong oleh alasan dan tujuan
tertentu [2], [3]. Pemikiran reflektif ini melibatkan memecahkan masalah, menarik kesimpulan,
mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan, dan membuat keputusan. Ini terjadi ketika
seseorang menggunakan keterampilan praktis dan relevan sesuai dengan konteks dan jenis
tugas yang dihadapi [4]. Berpikir reflektif adalah aspek penting yang harus dimiliki oleh
seorang siswa dalam pembelajaran. Beberapa studi juga menyatakan bahwa kemampuan
berpikir reflektif dalam matematika adalah hal yang penting bagi siswa dalam proses
pembelajaran matematika untuk mendapatkan hasil yang optimal. Berpikir reflektif matematis
siswa juga dapat melatih proses mental yang melibatkan keterampilan untuk menganalisis dan
mengevaluasi pengalaman serta pengetahuan untuk memecahkan masalah. Proses ini
mencakup mengidentifikasi informasi yang sudah dikenal, mengadaptasi pemahaman yang

ada, dan menerapkan solusi yang ditemukan dalam konteks atau situasi yang berbeda.

Siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematika mereka
dengan memberikan tugas yang terkait dengan seni. Mu’minah dan Suryaningsih [11] dan
Zubaidah [12] berpendapat bahwa mengintegrasikan seni ke dalam pembelajaran matematika
memungkinkan siswa melihat konsep-konsep matematika dari perspektif yang lebih kreatif dan
aplikatif. Salah satu budaya yang dikenal luas dan mudah dipahami adalah permainan
tradisional [13]. Dalam penelitian ini, siswa membuat telong-telong, yang memanfaatkan
prinsip matematika, seperti geometri, simetri, dan transformasi, untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-konsep matematika. Siswa yang berperan aktif dalam
memecahkan masalah dapat membuat telong-telong dalam bentuk ikan dengan kreativitas
siswa. Menurut Stephanie [14], acara telong-telong adalah lentera besar dengan berbagai

bentuk hewan, bangunan, dan lainnya.



Lampion telong-telong adalah bentuk tampilan cahaya tradisional yang memiliki nilai
budaya yang signifikan di banyak komunitas, terutama selama perayaan dan festival.
Desainnya yang rumit membutuhkan pemahaman tentang sifat geometris, simetri, dan
penalaran spasial. Membuat telong-telong mengharuskan siswa untuk menerapkan konsep
matematika secara langsung dan kreatif, memungkinkan mereka untuk terlibat dengan
matematika secara abstrak dan melihat aplikasi dunia nyata dalam konteks budaya. Dengan
menggunakan telong-telong sebagai media, siswa dapat melihat bagaimana prinsip-prinsip
matematika terwujud dalam praktik budaya, membuat matematika menjadi lebih relevan dan
berarti. Meskipun memiliki potensi, banyak siswa masih kesulitan mengembangkan
keterampilan berpikir reflektif, terutama karena metode pengajaran konvensional yang lebih
mengutamakan menghafal rumus dan prosedur daripada mendorong pemikiran kritis dan
refleksi. Penelitian tentang berpikir reflektif dalam matematika cenderung fokus pada kerangka
teoritis atau pengaturan kelas tradisional, dengan perhatian terbatas diberikan untuk
mengintegrasikan elemen budaya atau kegiatan kreatif seperti membuat telong-telong dalam
pembelajaran. Ada juga kesenjangan dalam penelitian yang mengeksplorasi peran tugas yang

relevan secara budaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir reflektif.

Dalam praktiknya, banyak siswa masih kesulitan mengembangkan keterampilan
berpikir reflektif. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
menghafal rumus dan prosedur dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
merenungkan dan mengevaluasi proses berpikir mereka. Untuk mengatasi masalah ini, perlu
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satu model yang
dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL). Dalam pendekatan ini, siswa dapat
memahami masalah mereka dan mengumpulkan serta memanfaatkan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah secara mandiri dalam kelompok tanpa

mengandalkan guru.

PBM mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan serta konsep yang penting. Pendekatan
pembelajaran berbasis masalah (PBM) ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
membantu mereka memahami ide-ide mereka [17]. Pembelajaran berbasis masalah (PBM)
memperkenalkan siswa pada masalah nyata, yang memudahkan mereka untuk melakukan
penyelidikan dan eksplorasi lebih lanjut [18], [19], [20]. Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah bertujuan untuk membantu siswa mempertajam keterampilan berpikir, memecahkan

masalah, dan keterampilan intelektual mereka.



Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kemampuan
pemikiran reflektif matematis siswa dengan membuat telong-telong menggunakan pendekatan
PBM. Dengan mengaitkan konsep-konsep matematis, diharapkan siswa dapat melihat
matematika sebagai disiplin teoritis dengan aplikasi nyata dalam kehidupan dan budaya.
Penelitian ini juga ingin mengeksplorasi bagaimana aktivitas ini dapat meningkatkan
kemampuan pemikiran reflektif matematis siswa dan mendorong mereka untuk berdiskusi serta

berkolaborasi dalam pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian tentang “Pengembangan Handout Berbasis Budaya Lokal Untuk

Menumbuh Kembangkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa’ adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan membuat telong-telong menggunakan pendekatan Problem-Based

Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa?

2. Bagaimana proses siswa dalam menghubungkan konsep matematis seperti simetri dan

geometri saat membuat telong-telong?

3. Tantangan apa saja yang dihadapi siswa dalam menerapkan model PBL saat membuat

telong-telong, dan bagaimana mereka mengatasi kendala tersebut?

4. Sejauh mana penerapan PBL dalam kegiatan membuat telong-telong dapat

meningkatkan kreativitas, proses pemecahan masalah, dan refleksi matematika siswa?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini akan membahas aspek-aspek penting terkait pengembangan model
pembelajaran berbasis problem dan budaya lokal untuk meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif matematika siswa, serta dasar teori yang mendukung pendekatan tersebut.
2.1 Pengembangan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Kemampuan berpikir reflektif merupakan keterampilan penting yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, karena mampu meningkatkan kedalaman
pemahaman siswa terhadap konsep dan proses penyelesaian masalah (Miles & Huberman,
1994; Duwila et al., 2022). Reflektif berpikir mengandung proses kritis dan analitis yang
memungkinkan siswa mengevaluasi strategi yang mereka gunakan, sehingga mampu
memperbaiki dan mengembangkan solusi mereka secara mandiri (Afriyanto, 2018;
Kurniawati et al., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang
merangsang refleksi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman

konseptual (Gega et al., 2019; Pambudi et al., 2021).
2.2 Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi analisis, kreativitas, serta kemampuan refleksi siswa
(Ramadhani et al., 2024; Limbong, 2024). PBL menekankan pada pemberian masalah nyata
sebagailf4T utama pembelajaran, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses menemukan
solusi secara mandiri dan kolaboratif (Widayanti & Nur’aini, 2020; Meilasari et al., 2020).
Pendekatan ini mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan memupuk

rasa tanggung jawab dalam belajar.
2.3 Penggunaan Budaya Lokal sebagai Media Pembelajaran

Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
relevansi dan motivasi siswa (Yenni & Sukmawati, 2019; Ambarwati et al., 2023).
Misalnya, kegiatan membuat telong-telong yang merupakan tradisi masyarakat Bengkulu,
dapat digunakan sebagai media untuk mengajarkan prinsip-prinsip geometris seperti
simetri, transformasi, dan ruang (Stephanie, 2018; Siti, 2020). Melalui kegiatan ini, siswa

tidak hanya belajar konsep matematika secara kontekstual dan bermakna, tetapi juga
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melestarikan budaya lokal sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya

mereka.
2.4 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal

Pengembangan media pembelajaran yang mengandung unsur budaya harus
memenuhi aspek kevalidan dan kepraktisan agar dapat digunakan secara efektif dalam
pembelajaran (Sarifayani, 2022; Jamil et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal terbukti mampu
meningkatkan pemahaman matematis siswa dan memperkuat karakter kepribadian serta

kebanggaan terhadap budaya sendiri.
2.5 Konteks dan Manfaat Penggunaan Budaya Lokal dalam Pembelajaran Matematika

Penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran matematika bertujuan tidak hanya
untuk memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga untuk meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa dalam belajar (Nariswari et al., 2023). Dengan mengaitkan konsep
matematika seperti geometri dan transformasi dalam kegiatan budaya seperti pembuatan
telong-telong, proses belajar menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu,
pendekatan ini diharapkan mampu membangun karakter, serta menanamkan nilai-nilai

budaya dan nasionalisme dalam diri siswa.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran
berbasis problem dan budaya lokal dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
matematika siswa melalui aktivitas pembuatan telong-telong. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model tersebut dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, meningkatkan kreativitas, serta memperkuat karakter dan

identitas budaya siswa.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, khususnya dalam pembelajaran matematika
berbasis budaya lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif dan budaya. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan mengenai integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar matematika secara aktif dan

menyenangkan.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

Target
capaian
(accepted,
Status capaian dan keterangan (url dan nama
No published,
Jenis luaran jurnal, penerbit, url paten, keterangan sejenis
terdaftar
lainnya)
atau granted,
atau status
lainnya)
1. | Artikel di Jurnal Published Journal of Mathematics Instruction, Social Research
Nasional and Opinion
terakreditasi https://journal-

sinta 1-6.

gehu.com/index.php/misro/article/view/369
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BAB S. METODE PENELITIAN

Jenis-jenis penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk menjelaskan hasil penelitian tentang kemampuan berpikir reflektif matematika siswa
melalui pembuatan telong-telong menggunakan pendekatan PBM. Metode ini dipilih untuk
memberikan gambaran sistematis mengenai kondisi lapangan, terutama untuk mengukur
kemampuan berpikir reflektif matematika siswa dalam pembuatan telong-telong. Penelitian ini
dilakukan di sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 03 Bengkulu Tengah, dengan subjek
yang melibatkan 28 siswa kelas IX-A.

Pemilihan Subjek

Hasil wawancara awal dengan guru matematika kelas IX mengungkapkan bahwa kelas
IX-A memiliki karakteristik untuk berpartisipasi dalam penelitian. Terdapat 28 siswa di kelas
IX-A. Subjek wawancara dipilih dari semua siswa yang keterampilan berpikir reflektifnya telah

tercapai.
Pengumpulan data

Data dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara semi-terstruktur, yang
didokumentasikan menggunakan rekaman audio, video, dan foto. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan setelah siswa berpartisipasi dalam kegiatan telong-telong. Tujuan wawancara adalah
untuk memahami proses berpikir reflektif siswa terkait dengan penalaran matematis selama
tugas tersebut. Wawancara dipandu oleh pertanyaan yang berfokus pada proses berpikir
mereka, strategi pemecahan masalah, dan refleksi tentang bagaimana mereka menerapkan

konsep matematis.
Analisis data

Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif Miles &
Huberman [21], yang mencakup beberapa tahap: pengurangan data, tampilan data, dan

penarikan kesimpulan serta verifikasi.

Pengurangan Data: Data secara sistematis dikurangi dengan memfokuskan pada

elemen-elemen tertentu yang terkait dengan pemikiran reflektif. Ini termasuk mengidentifikasi
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dan mengkategorikan tanggapan wawancara dan observasi yang relevan dengan indikator

pemikiran reflektif.

Penyajian Data: Data yang telah dikurangi disajikan dalam matriks atau tabel untuk
merangkum poin-poin kunci dari proses pemikiran reflektif siswa. Ini memudahkan untuk

mengidentifikasi tren dan pola di seluruh data.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Akhirnya, kesimpulan diambil berdasarkan
analisis data terkait dengan indikator pemikiran reflektif. Kesimpulan ini diverifikasi dengan
mengulas kembali data, memastikan bahwa refleksi yang diamati dalam wawancara selaras
dengan perilaku siswa dan strategi pemecahan masalah selama proses pembentukan telong

telong.

Analisis dilakukan dengan merujuk pada indikator kemampuan reflektif matematis yang

relevan dengan penelitian ini.

Dalam menganalisis data, indikator kemampuan reflektif Duwila digunakan, yaitu sebagai

berikut:

1. Indikator yang menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya
2. Indikator kemampuan untuk menemukan hubungan dan merumuskan solusi.

3. Indikator mengevaluasi proses penyelesaian.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil

Penelitian ini melibatkan 28 siswa kelas IX-A yang dibagi menjadi tujuh kelompok
dalam membuat telong-telong. Berdasarkan observasi dan wawancara, indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa, menurut Duwila et al. [22], meliputi menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, menemukan hubungan, merumuskan
solusi, dan mengevaluasi proses solusi. Penelitian ini juga mengidentifikasi bagaimana
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) diterapkan dalam pembelajaran matematika dengan

membuat telong-telong dan mempengaruhi keterampilan berpikir reflektif matematis siswa.

Hasil analisis kemampuan berpikir reflektif matematis mahasiswa adalah sebagai

berikut:

1. Indikator menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya
Dalam aspek ini, apakah siswa dapat mengaitkan konsep matematika yang dipelajari
dengan pengalaman mereka membuat telong-telong dapat dianalisis. Berikut adalah kutipan

dari wawancara antara peneliti (P) dan siswa (S):

Gambar 1. Hasil desain siswa
P: "Ketika kamu ditugaskan untuk membuat telong-telong, apa yang langsung kamu pikirkan?

S: "Hal pertama yang kami buat sesuai dengan lembar kerja yang diberikan; kami membuat

desain terlebih dahulu, kak.

P: "Dari desain yang kamu buat, saat membuat telong-telong nanti, apakah ada hubungan

dengan konsep matematika yang kamu ingat dari pelajaran sebelumnya?
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S: "Saat membuat desain, kami langsung ingat tentang simetri dan geometri karena kami sudah
belajar tentang bentuk-bentuk simetris di pelajaran matematika. Kami pikir ini akan

membantu kami membuat telong-telong yang simetris."

P: "Jadi, kamu menghubungkan konsep simetri dari pelajaran sebelumnya dengan tugas

membuat telong-telong, ya? Apa yang kamu lakukan dengan pengetahuan itu?"

S: "Benar, kak. Karena kami tahu simetri itu penting, kami langsung mulai merencanakan agar
ikan yang kami buat bisa simetris. Kami membayangkan bentuk ikan memiliki dua sisi yang

harus sama panjang dan seimbang, jadi sebelum membuat ikan, kami membuat desain dulu."

P: "Apakah ada pengalaman lain dari pelajaran sebelumnya yang kamu gunakan untuk

membuat telong-telong?"
S: "Selain simetri, kami ingat membuatnya dengan garis lengkung."

Berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka dapat menghubungkan pengetahuan
matematis yang telah mereka pelajari sebelumnya dengan tugas yang diberikan. Misalnya,
siswa menyebutkan bahwa pemahaman tentang simetri dan geometri yang diajarkan dalam
pelajaran matematika sebelumnya sangat membantu dalam membuat telong-telong. Dalam
proses pembuatan telong-telong, siswa dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan
penerapan konsep matematis, seperti simetri dan geometri. Melalui pendekatan PBM, siswa
mengingat teori-teori yang telah mereka pelajari dan mengaitkan pengetahuan ini dengan

situasi praktis yang mereka hadapi saat merancang telong-telong.
2. Indikator kemampuan untuk menemukan hubungan dan merumuskan solusi.

Dalam aspek ini, apakah siswa dapat menemukan hubungan antara konsep matematis
dalam membuat telong-telong dan merumuskan solusi dalam membuat desain telong telong

yang kreatif dapat dianalisis. Berikut adalah kutipan dari wawancara peneliti (P) dengan siswa

(S):

Gambar 2. Hasil kerja telong-telong siswa
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P: "Setelah Anda mengidentifikasi simetri sebagai masalah utama, bagaimana Anda
menemukan solusi untuk membuat telong-telong yang simetris? Karena ikan memiliki

sirip dan ekor."

S: "Pada awalnya, kami bingung tentang bagaimana mensimetrisasi ikan. Namun, setelah
mempertimbangkan konsep yang kami pelajari di kelas, kami menyadari bahwa kami bisa
membuat tubuh ikan simetris. Kami hanya menempelkan ekor dan sirip. Kami
menggunakan penggaris untuk memastikan bahwa sisi kiri dan kanan ikan memiliki

panjang yang sama."

P: "Jadi, Anda membuat tubuh ikan secara simetris dan mengukurnya dengan penggaris. Apa

yang kalian lakukan selanjutnya?"

S: "Setelah memastikan kedua sisi simetris, kami memperbaiki ekor agar lebih seimbang. Kami
memanfaatkan prinsip geometri yang diajarkan untuk menyesuaikan bentuk ikan agar

tidak ada bagian yang terlalu besar atau kecil."
P: "Bagaimana Anda tahu jika solusi Anda benar?"

S: "Kami memeriksa lagi dengan penggaris untuk memastikan bahwa mereka simetris dan tidak
ada bagian yang terlihat lebih besar dari sisi lainnya. Kami juga melihat secara visual untuk

melihat apakah ikan terlihat seimbang."

Setelah mengidentifikasi masalah utama, yaitu membuat bagian yang simetris, siswa
mulai mencari solusi dan merumuskan langkah-langkah untuk mengatasi tantangan ini. Dengan
PBM, siswa tidak diberikan solusi langsung oleh guru. Namun, mereka memiliki kebebasan
untuk menyelesaikan masalah, mengidentifikasi hubungan antara konsep matematika yang
mereka pelajari, dan menemukan solusi kreatif. Siswa menjelaskan bahwa setelah memahami
konsep simetri, mereka memutuskan untuk membuat tubuh ikan. Pertama, bagian-bagian yang
simetris. Mereka kemudian menggunakan penggaris untuk memastikan bahwa kedua sisi ikan
memiliki panjang yang sama. Siswa juga menunjukkan keterampilan pemecahan masalah
dengan memperhatikan proporsi bagian tubuh ikan, terutama ekor, untuk memastikan semua
bagian terlihat seimbang. Pendekatan ini menunjukkan bahwa siswa mengikuti instruksi dan
berpikir secara mandiri untuk mengaitkan konsep matematika (simetri dan pengukuran) dengan

tugas yang diberikan.

3. Indikator mengevaluasi proses penyelesaian.
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Dalam aspek ini, dapat dianalisis apakah siswa dapat mengevaluasi hasil desain telong-
telong mereka dan memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses kerja, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip matematika yang telah mereka pelajari. Berikut adalah

kutipan dari wawancara peneliti (P) dengan siswa (S):

P : "Setelah kamu selesai membuat telong-telong, bagaimana cara kamu mengevaluasi hasil

kerjamu? Apakah ada yang perlu diperbaiki atau disesuaikan?"

S : "Setelah selesai, kami memeriksa kembali ikan yang telah kami buat untuk melihat apakah
simetri yang telah kami ciptakan benar. Kami menemukan bahwa ekor ikan lebih panjang

dari sisi lainnya, jadi kami harus memperbaikinya."

P : "Jadi, kamu menemukan sesuatu yang kurang simetris setelah memeriksa hasilnya? Apa

yang kalian lakukan setelah itu?"

S : "Kami harus segera memperbaiki ekor ikan agar panjangnya sama dengan sisa tubuh, tetapi

kami tidak punya waktu."

P : "Apakah ada pengalaman atau pelajaran yang kamu dapatkan setelah mengevaluasi hasil

kerjamu?"

S : "Ya, bro. Kami belajar bahwa matematika adalah tentang rumus, akurasi, dan evaluasi. Saya
juga belajar bahwa penting untuk memeriksa hasil secara berkala untuk menemukan

kesalahan dan memperbaikinya."

Dalam konteks PBM, siswa dapat mengevaluasi dan memperbaiki pekerjaan mereka
setelah selesai, memungkinkan mereka untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
konsep matematika yang telah dipelajari. Siswa menunjukkan keterampilan evaluasi yang baik
terkait hasil kerja mereka. Siswa, misalnya, mengidentifikasi bahwa setelah menyelesaikan
telong-telong, ekor ikan lebih panjang di sisi yang satu dibandingkan sisi lainnya. Meskipun
mereka telah mengikuti langkah-langkah untuk membuat ikan simetris, mereka melakukan
evaluasi mandiri untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan. Mengevaluasi proses solusi
sangat penting dalam pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa untuk lebih teliti
dan kritis terhadap hasil kerja mereka. Siswa juga menyadari bahwa evaluasi adalah bagian dari
proses pembelajaran yang berkelanjutan dan mengakui pentingnya perbaikan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Siswa juga belajar bahwa kesalahan bukanlah kegagalan,

tetapi kesempatan untuk memperbaiki dan memahami konsep lebih dalam.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang
telah mereka peroleh sebelumnya, seperti konsep simetri dan geometri, dengan tugas membuat
telong-telong. Ini adalah teori bahwa pemikiran reflektif melibatkan penghubungan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya untuk membangun pemahaman yang lebih
mendalam. Dalam konteks ini, siswa mengingat konsep matematika yang mereka pelajari dan
dapat menerapkannya dalam aktivitas seperti membuat telong-telong. Keterampilan ini
menunjukkan bahwa PBM dapat mengaktifkan pengetahuan siswa dan memungkinkan mereka
melihat relevansi konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menerapkan prinsip simetri
dalam membuat telong-telong memperkuat pemahaman siswa tentang geometri, terutama
mengenai kesamaan panjang dan keseimbangan bentuk. Siswa yang mengenali bahwa objek
simetris akan lebih seimbang dalam strukturnya dan kemudian mengaitkan pemahaman ini
dengan bentuk telong-telong yang mereka buat menunjukkan bahwa mereka telah mengalami
proses refleksi dalam pemikiran matematika mereka. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan
bahwa siswa dapat menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya dalam konteks yang

berbeda, menunjukkan fleksibilitas dan kedalaman pemahaman mereka.

Indikator kedua yang menjadi fokus penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk
menemukan hubungan antara prinsip matematika yang relevan dan merumuskan solusi. Dalam
membuat telong-telong, siswa menghadapi tantangan dalam menciptakan objek yang simetris,
terutama karena bentuk ikan memiliki elemen seperti sirip dan ekor yang memerlukan
penyesuaian proporsional. Berdasarkan hasil wawancara, siswa dapat merumuskan solusi
dengan menggunakan penggaris untuk memastikan panjang sisi kiri dan kanan ikan sama, serta
menggunakan prinsip geometri untuk memperbaiki bagian tubuh lainnya agar tampak
seimbang. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa mengikuti langkah-langkah prosedural
secara mekanis, berpikir analitis, dan mengaitkan berbagai konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah. Ini juga sejalan dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) teori,
yang menekankan pentingnya peran siswa dalam menemukan solusi melalui penyelidikan dan
eksplorasi [24], [25]. Dengan pendekatan ini, siswa dapat merumuskan solusi secara kreatif dan
memanfaatkan pengetahuan yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dalam konteks ini, PBM
secara efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang menunjukkan

pemikiran reflektif matematis.

Mengevaluasi hasil kerja sangat penting untuk pemikiran reflektif karena
memungkinkan siswa untuk meninjau kembali dan memperbaiki kesalahan mereka. Dalam

penelitian ini, siswa menunjukkan keterampilan evaluasi yang baik dengan memeriksa apakah
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telong-telong yang mereka buat simetris dan mengidentifikasi bagian-bagian yang perlu
diperbaiki, seperti ekor ikan yang tidak proporsional. Siswa kemudian berusaha memperbaiki
kesalahan ini dengan lebih teliti meskipun waktu terbatas. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
siswa fokus pada hasil akhir dan menghargai proses pembelajaran, yang melibatkan umpan
balik dan refleksi terhadap pekerjaan mereka. Evaluasi ini juga selaras dengan prinsip- prinsip
PBM yang memungkinkan siswa untuk mengevaluasi dan secara aktif memperbaiki proses
pemecahan masalah mereka. Siswa yang dapat mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan
dalam pekerjaan mereka menunjukkan penguasaan lebih lanjut atas keterampilan berpikir kritis
dan reflektif serta mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
matematika. Proses evaluasi ini juga mengajarkan siswa bahwa matematika tidak hanya tentang
mengikuti rumus dan prosedur tetapi juga akurasi, kesadaran diri, dan kesediaan untuk belajar
dari kesalahan. Ini adalah dasar yang penting untuk belajar matematika karena kemampuan
untuk memperbaiki dan memperbaiki pekerjaan adalah bagian integral dari mengembangkan

keterampilan berpikir matematis yang lebih kompleks.

Temuan kunci lain dari penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk mengidentifikasi
hubungan antara prinsip matematika yang relevan dan merumuskan solusi untuk tantangan
mereka, seperti menciptakan bentuk simetris, termasuk elemen seperti sirip dan ekor pada
model ikan mereka. Meskipun tantangan yang dihadapi siswa dalam mencapai simetri yang
sempurna, mereka mampu merumuskan solusi dengan menggunakan alat seperti penggaris
untuk memastikan sisi kiri dan kanan ikan memiliki panjang yang sama, serta menerapkan
prinsip geometri untuk menyesuaikan bagian tubuh lainnya untuk mencapai keseimbangan.
Kemampuan ini mencerminkan berpikir mekanis dan keterampilan analitis, memungkinkan
siswa untuk mengaitkan berbagai konsep matematika untuk menyelesaikan masalah. Selain itu,
proses evaluasi yang dilakukan oleh siswa dengan memeriksa simetri telong-telong yang
mereka buat dan memperbaiki kesalahan seperti ekor ikan yang tidak proporsional
menunjukkan bahwa mereka menghargai proses pembelajaran, yang melibatkan umpan balik
dan refleksi terhadap pekerjaan mereka. Ini menunjukkan bahwa berpikir reflektif bukan hanya
tentang mengingat konsep tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki pekerjaan sendiri secara mandiri. Proses evaluasi ini sangat penting karena
membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan belajar dari kesalahan mereka, yang
merupakan fondasi kuat untuk memahami matematika dengan lebih mendalam.
Menghubungkan temuan ini dengan teori PBM, kita dapat melihat bagaimana pendekatan ini

mendorong siswa untuk secara aktif mengevaluasi dan memperbaiki proses pemecahan
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masalah mereka. Dengan demikian, PBL meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
matematika dan membudayakan keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif mereka, yang
sangat penting untuk mengembangkan pemikiran kritis. Dalam konteks yang lebih luas,
pendekatan PBM dapat diterapkan pada berbagai bidang pembelajaran di luar matematika.
Misalnya, PBL dapat digunakan dalam pendidikan sains untuk membantu siswa
menghubungkan konsep ilmiah dengan eksperimen praktis atau dalam pendidikan sejarah
untuk membantu siswa menganalisis dan mengaitkan peristiwa sejarah dengan konteks saat ini.
Pendekatan fleksibel ini dapat disesuaikan dengan berbagai kelompok siswa kelas yang
heterogen, lingkungan pembelajaran daring, atau siswa dengan kemampuan belajar yang
berbeda. Fleksibilitas PBL menjadikannya alat yang kuat untuk mendorong pemikiran kritis,

pemecahan masalah, dan pemahaman yang lebih mendalam di berbagai konteks pendidikan.
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BAB 7. KESIMPULAN

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam membuat telong- telong telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa menunjukkan kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan
matematis yang telah diperoleh sebelumnya, terutama dalam simetri dan geometri, dengan
tugas praktis. Mereka dapat merumuskan solusi kreatif untuk tantangan, seperti memastikan
simetri dalam karya mereka, dan secara mandiri mengevaluasi serta memperbaiki hasil
mereka.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL mendorong penerapan konsep
matematika dalam konteks dunia nyata dan memupuk pemikiran kritis, pemecahan masalah,
dan refleksi diri. Dengan membuat telong- telong, siswa memperdalam pemahaman mereka
tentang geometri dan simetri serta belajar untuk mendekati masalah matematika dengan
wawasan analitis yang lebih besar. Dengan demikian, PBL dapat secara signifikan
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menyediakan peluang untuk terlibat secara
aktif dengan konsep matematika, meningkatkan keterampilan berpikir reflektif mereka, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang matematika. Untuk
sepenuhnya memanfaatkan manfaat PBL, pendidik disarankan untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis di kehidupan
nyata. Guru dapat menggabungkan tugas pemecahan masalah yang langsung, mendorong
pembelajaran kolaboratif, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk merenungkan dan
mengevaluasi pekerjaan mereka.

Selain itu, penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi efektivitas PBL dalam
konteks pembelajaran dan bidang subjek lainnya. Misalnya, memeriksa bagaimana PBL dapat
meningkatkan pemikiran reflektif dan keterampilan pemecahan masalah dalam mata pelajaran
seperti sains, sejarah, atau bahkan seni dapat memberikan wawasan yang berharga.

Penelitian lebih lanjut juga dapat menyelidiki dampak PBL pada populasi siswa yang beragam, seperti
mereka yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda atau mereka yang berada di lingkungan
pembelajaran online. Dengan memperluas cakupan penelitian, kita dapat memahami dengan lebih
baik aplikasi PBL yang lebih luas dan menyempurnakan implementasinya untuk mendukung
pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik di berbagai disiplin ilmu
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